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ABSTRAK

Uang adalah alat tukar yang digunakan oleh umat manusia untuk memenubhi
kebutuhan hidup bersama. Islam menghalalkan segala bentuk perekonomian yang
dilakukan masyarakat, hingga adanya dalil yang menunjukkan suatu larangan.
Uang memiliki nilai dari waktu kewaktu yang berbeda. Nilai waktu uang
menganut sistem bunga. Pembiayaan dengan Bkadba/iah berarti bentuk
transaksi yang dilakukan untuk memiliki barang dengan prinsip jual beli dan
mendapatkan tambahan keuntungan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.
Dalam pelaksanaan pembiayadaoraba/iah ditujukan terhadap usaha kerja sama
guna mendapatkan barang dan jasa. Usaha kerjasama guna mendapatkan barang
dan jasa menggunakan prinsip bagi hasil, sehingga tidak sejalan apabila akad
pembiayaarMuraba/iah digunakan dalam pembiayaan usaha kerjasama. Dengan
demikian perlu adanya telaah terhadap aplikasi nilai waktu uang dalam
pelaksanaan pembiayadfiurabafiah. Penyusun merasa tertarik untuk meneliti
tentang bagaimana nilai waktu uang dalam pelaksanaan pembhyeatra/ah
di BMT Dana Insani Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapang@sd research yang bersifat
deskriptif analitik yang berlokasi di BMT Dana Insani Niten,Yogyakarta. Studi
lapangan ini meliputi observasi secara langsung, wawancara kepada menejer
BMT dan menyebar kuesioner kepada 5 karyawan BMT dalam bentuk tertulis.
Masalah yang ada dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan pendekatan
normatif dan teknik analisis deduktif-induktif yang didasarkan pada Fatwa DSN
N0.04/DSN-MUI/IV/2000 dan Al-Magasidu asy-syari‘ah, sebagai kaidah
sekunder setelah al-Qur'an dan hadis untuk mendapatkan jawaban yang realistis
dan sesuai dengan syariah.

Hasil dari analisis dapat disimpulkan bahwa konsep nilai waktu uang dalam
pelaksanaan pembiayadurabafah diterapkan di BMT Dana Insani. Secara
praktik penerapan nilai waktu uang dalam pelaksanaan pembidMw@waba/ah
di BMT Dana Insani dapat delihat dalam transaksi bahwa hutang yang diangsur
oleh anggota kepada pihak BMT tidak mengalami penambahan jumlah nilai uang
dalam sistem pembayarannya hingga selesai waktu pelunasannya, namun tingkat

pengambilan keuntungan%%-:%% per bulan yang tetap menjadikan adanya

penerapan nilai waktu uang. Konsep tersebut tidak ada bedanya dengan konsep
nilai waktu uang yang telah baku menetapkan bunga sebagai tambahan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
g_.) Bé‘ B be
o Ta T te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
z Jim J )€

c Ha* h ha (dengan titik di bawah)
.C Kha' kh ka dan ha

5 Dal D o8

3 73l 5 zet (dengan titik di atas)
) Ra* R er

) zai Z zet
o sin S es
J“ syin sy es danye
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es (dengan titik di bawah)

0P sad $

u" dad d de (dengan titik di bawah)
1 @ ¢ te (dengan titik di bawah)
1 28 z zet (dengan titik di bawah)
t ‘ain . Koma terbalik di atas
i gain G ge

b fa- F ef

3 qaf Q “‘

g kaf K a

J lam [ el

e mim M em

J nun N en

9 wawu W W
—a ha’ H ha

. WA , apostrof

S ya' Y ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
EREEN muta’addidah

ditulis
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s ditulis iddah

C. Ta’ marbuytah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulish

WS- ditulis Hikmah

s ditulis illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang*serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis denganh’

gL;.U’ﬂ\ :u\; ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h

aJ) 8IS oh al-fitri
Jla.&ﬁ B ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

fathah ditulis A

fa’ala




kasrah ditulis I
] zukira
. dammah ditulis U
_ yazhabu
E. Vokal panjang
Fathah + alif o .
ditulis a
1.
idals ditulis jahiliyyah
Fathah + ya' mati N . _
Ditulis a
2.
e ditulis tansa
Kasrah +ya" mati s .
Ditulis i
3.
fv—< ditulis karim
Dammah + wawu mati . _
Ditulis u
4, i
UPIR ditulis furud
F. Vokal rangkap
Fathah + ya' mati )\ Y .
Ditulis ai
1.
V-<—':J, ditulis bainakum
Fathah + wawu mati -
Ditulis au
2.
J s ditulis qgaul
5




G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

V-ﬁ“ ditulis a‘antum
QJ&T ditulis u'iddat
(: J—<-"~ o ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

llll

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

o &l ditulis al-Qur’an

bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el ) nya.

¢ Lot ditulis as-Sama’

W:;J\ ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

u’p)féj\ & 93 ditulis zawi al-furad

ad) Jﬁf ditulis Ahl as-Sunnah
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MOTTO

Loy Y1 Loy al el Y

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kResanggupannya ..............
( Al- Bagaroh: 286 )

“ janganlah malas dan suka marah, karena keduanya
adalah kRunci dari segala keburukan. Barang siapa yang
malas, ia tidak akan dapat melaksanakan hak (orang
lain), dan barang siapa yang suka marah, maka ia tidak
akan sabar mengemban kebenaran.

( Imam Bagqir As-Sadr)

“Coba dan perhatikanlah niscaya kamu akan menjadi

orang yang tahu”

“Where there is a will there is a way”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

liImu ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang tidak lepas dari nilai-
nilai moral. Nilai—nilai moral tersebut merupakan aspek normatif yang
harus dimasukkan dalam analisis fenomena ekonomi serta dalam
pengambilan keputusan yang di bingkai syariah. Hal ini ditandai dari
berbagai kalangan yang menghendaki adanya perilaku dan tindakan hidup
di dunia untuk senantiasa berpedoman pada al-Qur'an dan Hadis. Dalam
Islam Allah telah mengatur hubungan manusia dengan manusia dari
usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara
yang baik yang disebut dengiluamalah’

Dalam bermuamalah, Islam memandang uang hanyalah sebagai alat
tukar-menukar dan bukanlah sebagai komoditas atau barang dagangan.
Maka permintaan akan uang adalah untuk memenuhi kebutuhan transaksi,
bukan untuk spekulasi atatrading? Islam sangat menganjurkan
penggunaan uang dalam pertukaran. Barter adalah salah satu cara
bermuamalah pada zaman dahulu, yaitu pertukaran antara barang dengan
barang. Rasulullah SAW. menyadari kesulitan-kesulitan dan kelemahan-

kelemahan dalam sistem pertukaran barter tersebut. Kemudian beliau

! Hendi SuhendiFigh Muamalah,cet.ke-1 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 2.

2 M. Sayfi'i Antonio, Bank Syari'ah (Dari Teori ke Praktekyet. ke-1 (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), him. 185.



hendak menggantinya dengan sistem pertukaran melalui uang. Beliau
menekankan kepada para sahabat untuk menggunakan uang sebagai
transaksi-transaksi mereka.

Uang pada hakekatnya adalah milik Allah SWT. yang diamanahkan
kepada kita untuk dipergunakan sebaik-baiknya bagi kepentingan
masyarakat. Membiarkan uang tidak produktif adalah hal yang tidak
diperkenankan, dikarenakan akan mengurangi jumlah uang yang beredar.
Bagi masyarakat yang tidak dapat memproduktifkan hartanya, Islam
menganjurkan untuk bermusyarakah atenugarabah yaitu dengan
mengembangkan bisnis bagi hasil. Islam sangat menganjurkan untuk
melakukangard atau meminjamkan tanpa imbalan apapun.

Subjek ekonomi dalam sistem ekonomi konvensional dan sistem
ekonomi syariah sangat dekat, yaitu alokasi dan distribusi sumber daya
yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan yang tidak tefbatasa
prinsipnya kedua sistem ekonomi tersebut tidak lepas dari kerjasama dan
persaingan dalam bidang keuangan. Perbedaan sistem ekonomi
konvensional dan ekonomi syariah adalah mengenai keberadaan bunga dan
riba.

Dalam sistem ekonomi dikenal dengan nilai waktu terhadap uang
(Time Value of MoneyNilai waktu terhadap uang merupakan anggapan

masyarakat bahwa kehendak masa sekarang lebih penting dan berharga

3lbid., him. 185.

*Ibid,. him. 265.



dibandingkan keinginannya di masa depéime Value of Moneynilai

waktu uang)adalah suatu jumlah uang tertentu yang diterima waktu yang
akan datang, jika dinilai sekarang, maka jumlah uang tersebut harus
didiskon dengan tingkat bunga tertentlis€ountfactor). Adapun jumlah

uang tertentu saat ini dinilai untuk waktu yang akan datang, maka jumlah
uang tersebut harus digandakan dengan tingkat bunga tedentpaund
factor). Dalam istilah ekonomi juga dikenal dendature valueyaitu nilai

uang di waktu akan datang dari sejumlah uang saat ini dalam serangkaian
pembayaran yang dievaluasi pada tingkat bunga yang bérlaku.

Konsep nilai waktu uang menekankan pada nilai barang saat ini
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai barang masa depan. Manusia
dianggap akan mengedepankan kepuasan di masa sek&srrga pada
prinsipnya, nilai waktu uang menganut sistem bunga.

Pemahaman mengenai konsep nilai waktu uang diperlukan oleh
menejer keuangan dalam mengambil keputusan ketika akan melakukan
investasi pada suatu aktiva serta pengambilan keputusan ketika akan
menentukan sumber dana pinjaman yang akan dipilih. Dalam ekonomi
Islam menyatakan bahwa nilai waktu uang dilarang, karena tidak
membolehkan riba, namun membolehkan pembiayaan dengan pembayaran

tunda.

® http:// definisi-Manajemen-Keuangan.htm, akses 24 Februari 2011.

® M. Sayfi'i Antonio, Bank Syari'ah (Dari Teori ke Prakteket. ke-1 (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), him. 74.



Bentuk transaksi jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati dalam ekonomi Islam disebut d&ajaal-
Muraba/ah. PelaksanaanBai’ al-murabafah, yaitu penjual harus
memberitahu harga produk yang dibeli serta menentukan suatu tingkat
keuntungan sebagai tambahan dan lamanya pembiayaan.

Pembiayaan dengan akblrabafah berarti bentuk transaksi yang
dilakukan untuk memiliki barang dengan prinsip jual Setian
mendapatkan tambahan keuntungan berdasarkan kesepakatan kedua belah
pihak. Sementara telah banyak berkembang di lembaga keuangan syariah,
dalam pelaksanaan pembiayadturabafiah ditujukan terhadap usaha
kerja sama guna mendapatkan barang dan jasa. Hal itu dikarenakan usaha
kerjasama guna mendapatkan barang dan jasa menggunakan prinsip bagi
hasil, sehingga tidak sejalan apabila akad pembiayslanaba/iah
digunakan dalam pembiayaan usaha kerjasama.

Seiring perjalanan perkembangan ekonomi Islam kontemporer saat
ini, maka perlu adanya pembuktian bahwa dalam praktik pelaksanaan
pembiayaarMurabafah tidak menunjukkan penerapan nilai waktu uang.
Dengan demikian perlu adanya telaah terhadap aplikasi nilai waktu uang
dalam pelaksanaan pembiayadunraba/iah.

BMT Dana Insani yang berada di bawah naungan MCI sejak tahun

2002 telah mengalami banyak kemajuan di bidang pengembangan produk

7 Ibid,hlm. 101.

8 Ahmad SumiyantoBMT Menuju Koperasi Modermet. ke-1 (Yogyakarta:ISESPUB,
2008), him.152.



syariah. Hal ini ditandai dengan semakin bertambahnya masyarakat
sebagai anggota/ nasabah. Dari macam-macam produk akad yang
dikembangkan BMT Dana Insani berdasarkan prinsip syariah, kemudian
banyak masyarakat memilih akdduraba/ah sebagai akad pembiayaan
untuk modal usaha.

Pembiayaan sebagai modal usaha dan peminjaman uang untuk
keperluan pribadi di BMT Dana Insani yang dikembangkan dengan
menggunakan akad pembiayaddaraba/iah menjadikan penyusun merasa
tertarik untuk meneliti tentang bagaimana nilai waktu uang dalam
pelaksanaan pembiayaaklurabaflah di BMT Dana Insani Niten,

Yogyakarta.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok permasalahan yang
penyusun ambil adalah mengenai : “ Bagaimana Nilai Waktu Uang dalam
Pelaksanaan Akad Pembiyaduraba/iah di BMT Dana Insani Niten,

Yogyakarta? ”

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian adalah :
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai waktu uang dalam
pelaksanaan pembiayaaNlurabafah di BMT Dana Insani Niten,

Yogyakarta.



2. Kegunaan penelitian adalah :

a. Secara akademisi adalah untuk menambah khasanah ilmu
pengetahuan dan wawasan dalam bidang muamalah yang
berhubungan dengan nilai waktu uang dalam pelaksanaan
pembiayaamMurabafah.

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran secara
komprehensif bagi perkembangan hukum bisnis Islam terhadap nilai
waktu uang.

c. Secara praktis adalah sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang
bersangkutan, terutama bagi kalangan masyarakat pada umumnya

dan mahasiswa pada khususnya.

D. Telaah Pustaka
Dari hasil telaah yang penyusun lakukan, banyak literatur dan buku-
buku yang membahas tentang nilai waktu uang.
Sistem nilai dan waktu yang menjadikan uang sebagai standar
ekonomi yang harus mengikuti perkembangan zaman, lain halnya dengan
standar emas dan perak. Ada beberapa karya yang membahas mengenai

nilai waktu uang, bunga dan riba.



Oleh Karnaen A. Perwataatmadja dalddank Tanpa Bun@a
menulis tentang peluang dan strategi bank tanpa bunga dengan sistem bagi
hasil dalam perbankan bisnis di Indonesia. Bahwa pada dasarnya apa yang
dilarang adalah keuntungan yang pasti yang ditetapkan di muka dalam
setiap kontrak pembiayaan proyek, sehingga bentuk kontrak pembiayaan
mugarabahdanmusyarakahebih merupakan sistem yang didasarkan atas
penyertaan dengan sistem bagi hasil. Keuntungan di muka dapat
ditetapkan, apabila itu merupakan kesepakatan jual beli melalui
pembiayaan pemilikan barang/ aktiva.

Karya Ahmad Dimyati dalarifeori Keuangan Islaf menguraikan
bahwa tidak ditemukan perbedaan antara korigeme Value of Money
dengan konsepai’ muajjal. Tetapi sebenarnya berbeda antara keduanya,
yaitu bahwa akadbai’ muajjal disandarkan pada objek berupa sektor riil
melalui transaksi jual beli barang nyata yang dapat menimbulkan nilai
tambah ekonomis. Sedangkan dalam nilai waktu uang, nilai tambah
tersebut dapat lahir dari uang itu sendiri dengan menerapkan bunga,
tertahannya hak si penjual yang telah melaksanakan kewajiban dengan
menyerahkan barang atau jasa, sehingga ia tidak dapat melaksanakan

kewajibannya kepada pihak lain.

® Hamid Basyaib dan Mursyidi Prihantono (eBgnk Tanpa Bunga( Yogyakarta: PT
Mitra Gama Widya, 1993).
19 Ahmad Dimyati, Teori Keuangan Islam: Rekonstruksi Metodologis terhadap Teori

Keuangan al-Ghazallyogyakarta: Ull Press, 2008.



Dalam Ekonomi Uang dan Bankkarya Stephen M. Goldfeld dan
Lester V. Chandlel’ mengulas mengenai uang sebagai standar
pembayaran yang ditangguhkan. Uang pada umumnya dipakai sebagai
satuan nilai dan sebagai medium pembayaran, maka hampir pasti ia
menjadi satuan untuk pembayaran yang ditangguhkan atau untuk
pembayaran di masa depan. Sistem perekonomian modern membutuhkan
adanya sejumlah besar kontrak. Kebanyakan adalah kontrak untuk
pembayaran utang—pokogrincipil) dan bunga dimana pembayarannya di
masa depan itu dinyatakan dalam satuan moneter.

M. Syafi'i Antonio dalamBank Syari’ah dari Teori ke Praktek
mengutarakan bahwa pada dasarnya manusia itu mengutamakan
kehendaknya sekarang daripada kehendaknya di masa depan. Menyepakati
bahwa nilai waktu terhadap uang sangat tidak adil. Dalam Islam sangatlah
menghargai waktu, tetapi penghargaanya tidak diwujudkan dalam bentuk
rupiah atau bunga tetap. Bahwa Islam merealisasikan penghargaan
terhadap waktu dalam bentuk kemitraan dan nisbah bagi hasil yang semua
pihaksharing the risldanprofit secara bersama.

Bentuk skripsi sejauh pandangan penyusun, baru satu skripsi yang
membahas mengend@ime Value of Moneyyang di susun oleh Fatimatuz
Zuhro dalam penelitiannya yang berjudimplikasi Time Value of Money

Dalam Sistem Tempo Pembelian HP Ditinjau dari Hukum Isjemng

1 Stephen M. Goldfeld dan Lester V. ChandEkonomi Uang dan BanKJakarta: PT.
Bina Aksara, 1988).



menerangkan bahwa adanya kesamaan antara sistem tempdndan
Value of Money?

Penelitian tentangTime Value of Moneydi antaranya adalah
Adiwarman Karim. Beliau menyatakan bahwa nilai waktu adalah
bagaimana seseorang menentukan waktu. Dalam tulisan karya beliau
hanya menyebutkan definisi mengenai nilai waktu uang secara terperinci
saja, sehingga penyusun hendak mengetahui lebih mendalam mengenai
pemahaman teori nilai uang tersebut terhadap praktek ekonomi
kontemporer dari sumber-sumber lain.

Setelah dilakukan telaah pustaka dari sumber yang ada,
sepengetahuan penyusun belum ditemukan adanya tulisan yang mengkaji
tentang nilai waktu uang dalam pelaksanaan pembiajéaaba/ah,

terutama di BMT Dana Insani Niten, Yogyakarta.

E. Kerangka Teoretik
Sistem ekonomi Islam adalah sebuah sistem ekonomi yang dibangun
di atas nilai-nilai Islam. Prinsip tauhid yang mengedepankan nilai
ilahiyyah menjadi inti dari sistem ekonomi Islam. Pada hakekatnya
berekonomi adalah beribadah kepada Allah SWT.
Islam adalah Rahmat bagi seluruh alam. Di dalamnya terdapat

aturan-aturan yang membingkai kehidupan manusia di alam ini yang

12 Fatimatuz Zuhro, “ ImplikasTime Value of Monepalam Sistem Tempo Pembelian HP
Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus Macell Gejayan Yogyakarta)” skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

2 1bid., him. 212.
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berbentuk syariah. Hukum-hukum syariah memenuhi seluruh sendi
kehidupan manusia. Setiap perbuatan yang bersumber dari diri manusia,
pasti Allah memiliki hukum dalam perbuatan terséfut.

liImu ekonomi merupakan ilmu yang paling bergantung pada nilai-
nilai normatif diantara ilmu sosial lainnya. Model dan teori yang
dikembangkan dalam ekonomi Islam harus didasarkan pada sistem nilai
tertentu yang memuat tentang hakikat manusia. Ilmu ekonomi harus
dikembangkan dengan mengintegrasikan antgrasitivisme dan
normativisme

Islam tidak mengenal konsep nilai waktu uarigme Value of
Money) Islam mengenaEconomic Value of Timejakni yang bernilai
adalahwaktu itu sendiri. Dalam Islam dibolehkan harga tangguh-bayar
lebih tinggi daripada harga tun@iPenetapan harga tangguh-bayar bukan
disebabkan oleh nilai waktu uang, tetapi dikarenakan tertahannya hak si
penjual barang. Dengan demikian, semakin panjang waktu penagihan,
maka akan semakin banyak pula biaya yang diperlukan untuk administrasi.

Tidak seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang
akan diusahakannya esok dan apa yang akan diperolehnya esok, namun
diwajibkan bagi manusia untuk senantiasa berusaha untuk hari ini dan

esok. Sebagaimana firman Allah :

14 Adiwarman Karim,Fikih Ekonomi Keuangan Islaroet. ke-1, (Jakarta: Dar Al-Muslim,
2008), him. 23.

5 M. Sayfi'i Antonio, Bank Syari'ah (Dari Teori ke Praktekjet. ke-1 (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), him. 186.
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Murabafiah adalah akad pembiayaan atas jual beli barang sebesar
harga pokok barang ditambah denganargin keuntungan yang
disepakati-’ Pembayaramuraba/ah dapat dilakukan secara cicilan atau
tunai.

Sistem tunai dan angsuran (cicilan) dalam pembiayaaraba/ah
apabila ditujukan untuk pembiayaan modal usaha atau kerjasama sangat
erat kaitannya dengan pengaruh nilai waktu terhadap uang. Ketentuan akad
pembiyaanMuraba//ah menekankan bahwa dalam pembiayaan tersebut
tidak menggunakan unsur riba sebagai pengambilan keuntungan, namun
peluang riba sangat rentan kaitannya dengan sistem bayar-tangguh dalam
pembiayaarai’al- murabaiah.

Sesuai dengan perkembangan ekonomi Islam, telah banyak berdiri
lembaga keuangan syariah, kemudian menjadikan para ekonom Islam
memberikan kontribusi dalam mengatur perekonomian agar selalu berada
pada jalur syariat Islam. Adapun mengenai ketentdaraba/ah diatur
dalam Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 :

a. Bank dan nasabah harus melakukan akad Murabahah yang bebas riba.

16 Al-Lukman (31) : 34.
YMuhammad Sistem & Prosedur operasional Bank Syariabt. ke-4(Yogyakarta: Ull
Pres, 2000. HIm. 103.
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b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah Islam.

c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang
telah disepakati kualifikasinya.

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas hama bank sendiri,
dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara berhutang.

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan
ini bank harus memberitahukan secara jujur harga pokok barang kepada
nasabah berikut biaya yang diperlukan.

g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah berupa pengikatan jaminan dan atau asuransi.

i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang
dari pihak ketiga (akad wakalah), akad jual beli Murabahah harus
dilakukan setelah barang, secara prinsip sudah menjadi milik bank.

Bunga yang termasuk dalam kategori riba hutang piutang adalah
termasuk salah satu bentuk riba yang dilarang oleh al-Qur'an dan sunnah.

Secara linguistik, riba berarti tumbuh dan membesar. Adapun menurut
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istilah adalah pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara

batil 18

Dalam Islam, menetapkan suatu kaidah harus didasari oleh maksud
dan tujuan yang jelas dan tidak bertentangan dengan al-Qur'an dan Hadis,
dengan penetapan yang sesuai dengan lima tujuan sydulsla@asidu
asy-syariah) yaitu diantaranaya :

1. Memelihara Agama

2. Memelihara Jiwa

3. Memelihara Akal

4. Memelihara Keturunan

5. Memelihara Harta

Untuk memahami ketentuan-ketentuan hukum muamalat yang
terdapat dalam al-Qur'an dan sunnah, dan untuk memperoleh ketentuan
hukum muamalat yang baru timbul sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
maka diperlukan sebuah pemikiran yang disejiliad. Sumberijtihad
telah banyak berperan dalam perkembangan Fikih Islam, terutama dalam

hukum muamalat.

8 M. Syafi'i Antonio, Bank Syari’ah (Dari Teori ke Praktekjet. ke-1 (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), him. 37.

9 Al-Bagarah (2): 275.
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Menurut Ahmad Azhar Basyir, dalam menentukan Hukum muamalat

Islam mempunyai prinsip :

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalafah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Alqur'an dan Sunah Rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
dan menghindari mudharat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam

kesempitan.

Dengan menggunakan prinsip hukum muamalat, penyusun berharap
memperoleh pengetahuan secara studi kemuamalatan mengenai bagaimana
nilai waktu uang dalam akad pembiayadmraba/zah di BMT Dana Insani

Niten Yogyakarta.

M etode Pendlitian

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan beberapa metode
untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi. Metode penelitian yang
digunakan adalah :

1. Jenis Penelitian
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Penyusunan skripsi ini berdasarkan pada penelitian lapafigkh (
risearch), yaitu penyusun melakukan penelitian dengan cara terjun
langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan.

2. Sifat Penelitian

Penelitian skripsi ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penyusun
memberikan gambaran mengenai prinsip nilai waktu uang kemudian
dilakukan analisis terhadap akad pembiysmaba/iah di BMT.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan penyusun adalah metode observasi dan
kuesioner, sedangkan wawancara dan dokumentasi sebagai pendukung.
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan tertentu, untuk mempelajari gejala-gejala di sekitar objek
penelitian’® Dalam observasi ini peneliti melakukan keterlibatan pasif,
karena penyusun tidak terlibat dalam kegiatan yang diwujudkan oleh
tindakan pelakunya, namun hanya melihat dan mendapatkan gambaran
yang selengkapnya mengenai hal-hal atau gejala-gejala yang
berhubungan dengan pokok masalah dalam skripsi ini.
b. Kuesioner
Kuesioner adalah pengumpulan data untuk mendapatkan
pengetahuan dan penjelasan mengenai suatu gejala serta prediksi-prediksi

tertentu berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh dari 5 karyawan

% sperjono Soekantd?engantar Penelitian Hukuntet. ke-3, (Ul-Press: Jakarta, 2008),
him. 206.
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BMT Dana Insani. Dari kuesioner tersebut akan diketahui apakah
pengelola BMT mengetahui serta memahami prinsip nilai waktu uang
dan akad pembiayaaiuraba/ah.

Kuesioner ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang
mendalam dari responden agar dapat mudah untuk dianalisis secara
kuantitatif. Dengan pengarahan dari peneliti, maka responden akan
memberikan jawaban sejelas mungkin.

Wawancara dan dokumentasi digunakan sebagai pendukung dalam
pengumpulan data yang dibutuhkan yang belum diperoleh dari kuesioner.
Wawancara juga penyusun lakukan kepada menejer BMT Dana Insani,
guna melengkapi data analisis dari pokok masalah yang akan penyusun
teliti.

4. Metode Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan norméatifaitu mendekati masalah di lapangan secara
empirik, apakah nilai waktu uang ada dalam pelaksanaan pembiayaan
Murabafah tersebut.
5. Teknik Analisis Data.

Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan data
analisis kuantitatif, yaitu pengumpulan data dengan mengumpulkan
dokumen, pengamatan, wawancara, catatan data dalam lapangan secara

intensif dengan menggunakan metode :

% Soerjono Soekantd?engantar Penelitian Hukuntet. ke-3, (Ul-Press: Jakarta, 2008),
him. 52.
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a. Deduktif

Metode Deduktif yaitu metode yang berangkat dari pernyataan
yang bersifat umum untuk ditarik atau diturunkan pada kesimpulan
khusus. Dalam hal ini dikemukakan secara definitif mengenai uang,
fungsi uang ketentuan-ketentuan umum yang berlaku dalam konsepsi
Islam mengenai nilai waktu uang dan sistdforabafah, kemudian
penyusun berusaha menganalisis dan merumuskan lebih spesifik terhadap
sasaran pembahasan.
b. Induktif

Metode Induktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari data yang
bersifat khusus, peristiwva konkrit berupa fakta. Dari peristiwva khusus
tersebut kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Cara berfikir
ini penyusun mulai dari peristiwa konkrit mengenai pelaksanaan akad
pembiayaan Murabafiah di BMT Dana Insani Niten, Yogyakarta
kemudian disesuaikan dengan ketentiamaba/ah dalam Fatwa DSN
No0.04/DSN-MUI/IV/2000 lalu diidentifikasi terhadap prinsip nilai waktu

uang agar didapatkan kesimpulannya.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini  penyusun
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bab Satu: Merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan unsur-

unsur yang menjadi syarat-syarat penelitian ilmiah, yaitu latar belakang
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masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab ini berfungsi sebagai pengantar kepada materi pembahasan bab-bab
berikutnya.

Bab Dua: Membahas mengenai gambaran umum terhadap konsep
nilai waktu uang, sub bahasan meliputi uang dalam perkembangan
ekonomi, konseplime Value of Moneylalam ekonomi konvensional,
konsepEconomic Valeu of Timdalam ekonomi Islam, perhitungan bagi
hasil dan profit margin, penetapan pembiaystamaba/iah dan ketentuan
Muraba/ah dalam Fatwa DSN

Bab Tiga: Gambaran umum nilai waktu uang dalam pelaksanaan
pembiayaanMuraba/iah di BMT Dana Insani Niten Yogyakarta. Sub
bahasan terdiri dari sejarah berdirinya dan perkembangan BMT, struktur
organisasi dan menejemen produksi, mekanisme sisteraba/ah dan
upaya penghilangan nilai waktu uang dalam pembiayaan akad
Muraba/ah.

Bab Empat Merupakan Analisis terhadap pelaksanaan nilai waktu
uang dalam akad pembiayaduraba/ah di BMT Dana Insani Niten
Yogyakarta, yang disimpulkan dari kedua bab sebelumnya.

Bab Lima : Adalah bab penutup yang yang terdiri dari kesimpulan
dari seluruh pembahasan dan saran-saran yang relevan dengan
pembahasan, kemudian di bagian akhir dari skripsi akan memuat daftar

pustaka dan lampiran-lampiran yang diperlukan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang penyusun lakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa Islam tidak melarang sistem operasional di lembaga
keuangan syariah untuk berpedoman pada undang-undang selagi hal
tersebut tidak bertentangan dengan syariat Allah. Sesuai dengan kaidah
Islam, bahwa menetapkan suatu kaidah harus didasari oleh maksud dan
tujuan yang jelas dan tidak bertentangan dengan al-Quran dan Hadis,
dengan penetapan yang sesuai dengan lima tujuan syfslagasi du
asy-syariah).

Prinsip akad yang mengedepankan kerelaan para pihak yang
mengadakan akad, yang berarti bahwa para pihak telah rela terhadap
konsekuensi yang akan ditimbulkannya, termasuk ketetapan waktu
pembayaran dan jumlah yang dibayarkannya. Pihak BMT yang telah
mengadakan produk syariah menjalankan operasionalnya dengan
ketentuan-ketentuan yang ada sesuai dengan konsep syariah yang
berpedoman pada Al-Qur'an dan sunah yang bebas riba.

Ketentuan dalam akad pembiayabturaba/iah yang dijalankan
dalam operasional BMT Dana Insani sudah sesuai dengan ketentuan-
ketentuan tentandgMuraba/iah berdasarkan Fatwa DSN No.04/DSN-

MUI/1V/2000.
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Ditemukan penerapan nilai waktu uang dalam pelaksanaan
pembiayaanMuraba/fah di BMT Dana Insani tampak dalam transaksi
tersebut, bahwa hutang yang diangsur oleh anggota kepada pihak BMT
tidak mengalami penambahan nilai uang dalam sistem pembayarannya

hingga selesai waktu pelunasannya, namun tingkat pengambilan
keuntungan 1}%-3% per bulan yang tetap menjadikan adanya penerapan

nilai waktu uang. Konsep tersebut tidak ada bedanya dengan konsep nilai
waktu uang yang telah baku menetapkan bunga sebagai tambahan.

Apabila hutang yang dibayarkan hingga lunas dihitung secara
keseluruhan, maka keuntungan yang didapat jumlahnya mencapai lebih
dari 100%, sehingga keuntungan atas tambahan yang diambil pihak BMT
menjadi berlipat ganda karena melebihi harga pokok dalam pengambilan
keuntungannya.

Tampak jelas bahwa nasabah sangat dirugikan ketika akad
Muraba/iah digunakan pada pembiayaan pengembangan bisnis ekonomi
sektor riil berupa pembiayaan konsumitif, yaitu pembiayaan yang ditujukan
untuk kebutuhan konsumsi, baik yang digunakan sesaat maupun jangka
panjang, maka sudah pasti akan adanya penerapan nilai waktu uang.

Berdasarkan teori Adiwarman Karim, bahwa faktor yang
menentukan nilai waktu adalah bagaimana seseorang memanfaatkan waktu
itu. Semakin efektif (tepat guna) dan efisien (tepat cara), maka semakin

tinggi nilai waktunya.
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B. Saran-saran

1.

Pemahaman konsep nilai waktu uang hendaknya dipahami oleh
pengelola BMT secara teori dan praktek karena hal ini bagian dari
konsep riba, sebagaimana dalam operasional BMT, masyarakat telah

mengenal BMT sebagai lembaga keuangan yang berbasis syariah.

. BMT tetap menjaga dan meningkatkan kualitas yang telah dipercaya

oleh masyarakat sebagai lembaga keuangan yang berpedoman kepada

Al-Qur'an dan Sunnah.

. Sebagai anggota atau nasabah, hendaknya menggunakan dana sesuai

dengan syariat Islam dan mengembalikannya pada waktu yang telah

ditentukan atau dengan tidak menunda-nunda pembayaran.
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